‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

@ BAB |1l
o i
g = METODE PENELITIAN
3 ==
@ Y
3z 2
3 * =
é" <> Dalam bab ini akan membahas mengenai metode yang akan digunakan dalam
v o A~
2 @aliﬁs objek penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
2 5
= pengambilan sampel dan teknik analisis data.
o c
52 @
53 3
SAcObjek Penelitian
2 3 o
5 W =
§ @ Q_Qjek penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah terkait dengan
c o

=)

?kegiat@w pembayaran pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara.

o x
§Sedang<an untuk subjek penelitian didalam penelitian ini hanya dilakukan kepada orang-
3 g,
gorang Qang pernah melakukan kegiatan pembayaran pajak kendaraan bermotor di kantor
5 &
§SAM§£\T Jakarta Utara
= ()
2B. Desain Penelitian
=
7]
5:. Menurut Sekaran dan Bougie (2017:109), desain penelitian adalah rencana
[ =
(o]

wuntuk pengumpulan,pengukuran dan analisis data, berdasarkan pertanyaan

7]
=penelitian dari studi. Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2014:125)

:Jaquins uexingaAu

S

gadalah rencana dan struktur investigasi yang dibuat sedemikian rupa sehingga

=
=diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Rencana tersebut mencakup garis
=y
(=]
§besar dari apa yang akan dilakukan seseorang investigator mulai dari penulisan
)

ipotesis serta implikasi operasionalnya sehingga ke analisis akhir data. Kemudian

ey

ooper dan Schindler (2014:126) mengklasifikasikan desain penelitian antara lain:

> 8

. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

26

D uep| M

9l



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

I
)
2
O
o
=4
1)
9
=
o
c
=]
2
c
=)
o
)
=)
Q
1
c
=]
o
)
=)
Q

(219 uen) MMy eyReWLIOU| UBP SIUSIE INMISUL) DX 181 MW exdid eH (D)

31D uep] YIM) BjFRWLIOjU] UBP SIUS|d INIISU]

Merupakan tingkat sejauh mana masalah penelitian telah dirumuskan. Studi ini
dapat bersifat eksplorasi atau formal. Berdasarkan tingkat perumusan masalah,
studi yang digunakan berkaitan dengan penelitian ini adalah studi formal. Studi
formal dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan mencakup
prosedur-prosedur yang cermat dan spesifikasi mengenai sumber data. Tujuan
dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diajukan.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode komunikasi
untuk mendapatkan data primer, yaitu data yang bersumber langsung dari

pelanggan

. Pengendalian Variabel oleh Periset

Perspektif ini melihat dari aspek kemampuan peneliti untuk memanipulasi
variabel — variabel. Penelitian ini menggunakan ex post facto atau yang disebut
juga dengan desain laporan sesudah fakta. Pada desain ex post facto ini, peneliti
tidak memiliki kontrol terhadap variabel — variabel, dalam arti peneliti tidak
memiliki memampuan untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya dapat
melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi sesuai dengan

kenyataan yang dilihat.

. Tujuan Penelitian

Terdapat dau jenis studi penelitian, antara lain studi deskriptif dan kausal,
Penelitian ini menggunakan studi kausal atau metode sebab akibat untuk

menunjukkan hubungan antara variabel — variabel dalam penelitian.
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5.

Dimensi Waktu

@ Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan studi lintas bagian atau

(31D Uy YIM)| BX17RWIGJU| UEp SIUSIF IN3ISUL) DY 191 M1lIw eadid SeH

o
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yang disebut juga dengan cross-section. Studi dengan dimensi cross-section
hanya dilaksanakan satu kali dan mewakili potret dari suatu keasaan pada satu

periode tertentu.

. Cakupan Topik

Penelitian ini menggunakan studi statistik, dimana lebih mementingkan keluasan
dan bukan kedalamannya. Studi statistik berusaha untuk mengetahui
karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

Hipotesis akan diuji secara kuantitatif.

. Lingkungan Riset

Berdasarkan lingkungan penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam kondisi
lingkungan aktual atau kondisi lapangan yang dimana subjek dan objek peneliti
berada di lingkungan nyata bukan manipulasi. Hal ini disebabkan karena  data-

data didapatkan secara langsung di lapangan dengan menyebarkan kuesioner.

. Persepsi Perserta

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban — jawaban yang
diberikan oleh subjek penelitian dimana persepsi subjek penelitian dapat
mempengaruhi hasil penelitian cara tidak terlihat. Persepsi yang baik adalah

persepsi yang nyata dan tidak menyimpang dari situasi sehari — hari.

=
C. V@abel Penelitian

wl

gBerdasarkan masalah yang akan diteliti, ada beberapa variabel yang akan

digur@an sebagi bahan analisis dari penilitian ini, antara lain, kesadaran wajib pajak,

31D uepy YIMm)
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sanksi pajak, pelayanan fiskus dan kepatuhan wajib pajak. Berikut adalah pengukuran yang

digunakan dalam masing-masing variable tersebut.

gl. P;hgukuran Variabel Kesadaran Wajib Pajak

Késadaran wajib pajak merupakan pemahaman yang mendalam pada diri seseorang
atau badan yang terwujud dalam tingkah laku dalam menjalankan hak dan kewajiban

péi’pajakan yang telah diatur oleh negara yang secara operasional dapat diukur seperti

pada tabel 3.1

g INJI]

Tabel 3.1

Pengukuran Variabel Kesadaran Wajib Pajak

p

1€

yepun-buepun 1bunpuniqg exdig yey

|

Indikator Butir Pertanyaan Skala

6
<
2o
o
&

Kesaidaran Kesadaran adanya hak dan | Pajak kendaraan bermotor | Interval
Wajib Pajak | kewajiban pajak memenuhi | merupakan bentuk pengabdian
v kewajiban membayar pajak. | saya kepada negara.

Kepercayaan = masyarakat | Membayar pajak kendaraan
dalam membayar pajak | bermotor merupakan bentuk

untuk pembiayaan negara | partispisai saya dalam Interval
dan daerah. menunjang pembangunan
daerah.
— Dorongan diri sendiri untuk | Saya  selalu  menyiapkan
@ membayar pajak secara | alokasi dana untuk
E sukarela. pembayaran pajak kendaraan Interval
— bermotor.

quins ueyingaAkuaw uep ueywniueousw eduey Ul sijny eAdey ynanyas neie uelbeqges diinbusw Huede

2Sumber : diadaptasi dari Rumiyatun (2017)

2. Pengukuran Variabel Sanksi Pajak
éanksi pajak adalah hukuman yang diberikan kepada wajib pajak yang telah
n;ﬁlakukan tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan perpajakan yang diatur dalam
ﬁerundang-undangan negara. Pengukuran variabel sanksi pajak dapat dilakukan

sg:f)erti pada tabel 3.2
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melanggar tanpa toleransi.

kepada semua wajib pajak
yang melanggar.

w

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue

c
3
o

- diadaptasi dari Rumiyatun (2017)
Q
A
2,
=
A

Pgngukuran Variabel Pelayanan Fiskus
(9]

Tabel 3.2
Pengukuran Variabel Sanksi Pajak

@
—|  Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
= =
g Sanksi Wajib Pajak mengetahui | Sanksi sangat diperlukan agar | Interval
2 | Pajak mengenai tujuan sanksi pajak | tercipta kedisiplinan dalam
3|l 3 kendaraan bermotor. kewajiban membayar pajak.
alx ®
=2 ©
M Pengenaan sanksi yang cukup | Saya selalu terlambat
% © A berat merupakan salah satu cara | membayar pajak kendaraan Interval
alz 3 untuk mendidik wajib pajak. bermotort sehingga selalu
oS5 2 terkena sanksi administrasi.
slc &
gg g Sanksi pajak harus dikenakan | Pengenaan  sanksi harus
5 g § pada wajib pajak  yang | dilaksanakan dengan tegas Interval
1S S
5l 5
= S
2| 3
zSumbet

Pélayanan fiskus adalah cara petugas pajak dalam memberikan bantuan ataupun

membantu mengurus segala yang dibutuhkan wajib pajak dalam memenuhi

Iawajibannya untuk membayar pajak. Pengukuran variabel pelayanan fiskus dapat
[y

gakukan seperti pada tabel 3.3
S
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Empati (Emphaty) Adanya bantuan yang diberikan oleh | Interval
petugas fiskus kepada wajib pajak.

T
Tabel 3.3
Pengukuran Variabel Pelayanan Fiskus
@)
Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
Q

oo Pelayanan Berwujud (Tangible) | Tersedianya fasilitas di kantor | Interval
23 Fiskkis SAMSAT Jakarta Utara yang
= G memadai.
B3 >
=3z%|o
=2 = Kehandalan Petugas fiskus di kantor SAMSAT | Interval
33 = (Reliability) Jakarta Utara memberikan pelayanan
55 2 yang tepat.
TEHE
%; 2 Daya Tanggap Petugas fiskus di kantor SAMSAT | Interval
@ § g (Responsiveness) Jakarta Utara mendengarkan keluhan
S v wajib pajak seputar perpajakan.
E
w
=
P
®

(319 ey Iy ex13ewIou] Uep SIUSIg INISUL) DX 191 11w e

Jaminan (Assurance) | Petugas fiskus memberikan | Interval
pelayanan kepada wajib pajak dengan
sopan dan ramah.

c
3
g IEsu|

: diadaptasi dari Rachmania,dkk (2016)

4.

:Jaquins ue>11n8)a/<ueu1 uep ueywnjuedusw eduey Ul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbusw buede)iq |

Pengukuran Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

gs

epatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi segala

ewajiban perpajakannya sesuai yang telah diatur dalam perundang-undangan oleh

Juj ue

negara yang secara operasional dapat diukur seperti pada tabel 3.4

wii0
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Tabel 3.4
Pengukuran Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

. Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
cKepatuhan | Memenuhi Kewajiban pajak | Saya selalu memenuhi Interval
“WajibPajak | sesuai dengan ketentuan yang | kewajiban  membayar pajak
S = berlaku. kendaraan bermotor.
o T =
E o ;
o Membayar pajak tepat pada | Saya selalu membayarkan pajak Interval
s 2 3 waktunya. tepat pada waktunya.
- é Wajib  pajak  memenuhi | Saya selalu melengkapi data Interval
SR persyaratan dalam | persyaratan pembayaran pajak
b2 @ membayarkan pajaknya. kendaraan  bermotor  sesuai
S 2 dengan ketentuan yang berlaku.
=<
28 3 Wajib pajak dapat | Saya sering lupa waktu jatuh Interval
= | mengetahui  jatuh  tempo | tempo pembayaran pajak

& pembayaran. kendaraan bermotor.

ZSumber : diadaptasi dari Rumiyatun (2017)

%UHJ,UEDUSLU efiue] ur si

. Teknik Pengmbilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengambil

Auauw uep ue

sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Dengan pendekatan subjektif
epert{ nonprobability sampling, probabilitas dalam memilih elemen populasi tidak

diketahui. Teknik pengambilan sampel tidak memberi peluang sama bagi setiap unsur atau

Jdagqulins UE%J,an

“anggaid populasi untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti menggunakan seleksi elemen-

elemeR untuk mengurangi bias pengambilan sample. Oleh karena itu, dengan

menggunakan metode non-probability sampling, peneliti yakin bahwa sampel yang

merupakan perwakilan-perwakilan dari populasi dari mana sampel diambil dan eror atau

kesalaltan dalam pengambilan sampel dapat dikurangi.

ZTeknik pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik

purposive sampling, menurut Sugiyono (2017:84) mengatakan sampel nonprobabilitas
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| yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi

setiap/ansur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini bertujuan agar

tdata yEng diperoleh dari responden lebih akurat karena pengambilan sampel ditujukan

eJel

Dhanya untuk para responden yang memiliki usia minimal 17 tahun dan pernah melakukan

gk%latan pembayaran pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara.
%EgTekmk Pengumpulan Data
%2 t:Jenls data yang dikumpulkan adalah data yang bersifat kuantitatif. Data yang
gdl%apat merupakan hasil dari pengisian kuesioner yang dilakukan penulis kepada
-

eéponden. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :

b

1. Teknlk Komunikasi

Dalam teknik ini, peneliti menggunakan instrument kuesioner, yaitu suatu

falat pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan
kepada responden yang pernah melakukan kegiatan pembayaran pajak kendaraan
permotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara. Menurut Hair et al. (2014:101)

mengatakan bahwa pengambilan jumlah sampel minimal adalah lima kali dari

inbanyaknya pernyataan dari seluruh variabel yang ada. Pertanyaan yang diajukan

= berupa pertanyaan tertutup dan disebarkan kepada responden menggunkan google

wform. Berdasarkan daftar pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang telah dibuat

oleh peneliti, untuk menentukan penilaian skor atas jawaban yang diberikan oleh

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw eduel Ul siM e/ugex yn

para responden.
Peneliti menetapkan nilai terhadap masing-masing jawaban yang diberikan
voleh responden berdasarkan skala likert dan data skala interval. Skala Likert adalah

wjenis skala yang dapat digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan persepsi

<=seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat kesetujuan skal Likert
@aitu: STS = Sangat Tidak Setuju TS = Tidak Setuju R=Ragu-ragu S = Setuju

u
2SS = Sangat Setuju. Kemudian, setiap tingkat jawaban diberi skor 1 sampai 5.

o
s 3
@ Y
3 - 3
SFETEKNIS ANALISIS DATA
=2
ﬁDéﬂam:menganalisis data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang dapat digunakan
=
epert
§ Uji Validitas
@ Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu
c
§ daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Validitas suatu
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indicator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antar suatu
variabel. Validitas suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi
pengaruh antar suatu variable laten dengan indikatornya. Item Pernyataan

dikatakan valid apabila P-value < 0,05.

(21D uent Yimyl exjrew.Iou| uep siusig 3NISA) DY

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi
pengukuran indicator-indikator dari variabel suatu variable laten. Uji reliabilitas
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisteen
apabila pengukuran dilakukan berulang kali atau lebih. Indikator pernyataan

dnyatakan reliable apabila nilai dari Cronbach’s Alpha >0,6

_ & Yo}
m= g (1= 3]
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3.

Dimana :
k = banyak item pertanyaan
Y 6?¢ = varians total

2

o°p = jumlah varians butir

ri1 = koefisiensi reliabilitas instrument

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan pusat, penyebaran dan
bentuk distribusi, dan sangat membantu sebagai alat awal untuk
mendeskripsikan data. Alat-alat analisis deskriptif yang digunakan antara lain:
a. Rata-rata hitung (Mean)
Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai
data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel
tersebut. Jadi jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n,

maka bisa dihitung rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus berikut:

Keterangan :

X = rata-rata hitung
X1 = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel
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Analisis Presentase

Analsis presentase adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
sebagainya. Analisis profil dilakukan dengan menghitung presentase dengan
menggunakan rumus :

_ Xfi

FT-l — TX 100%

Keterangan :

Fr;  =frekuensi alternatif ke-i setiap kategori
2fi  =jumlah kategori yang termasuk kategori i

N = total responden

Rata-rata tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang

adalah sebagai berikut:

Keterangan:

X = skor rata-rata tertimbang
f; = frekuensi

Xi = bobot nilai

»fi  =jumlah responden
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d. Rentang Skala
Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang
skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor
setiap variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala

sebagai berikut:

m—n
RS = T
Keterangan :
RS  =rentang skala penilaian
m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala
b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1,

dengan jumlah kelas atau kategori 5, maka dapat ditentukan rentang

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

skalanya sebagai berikut :

_5-1

RS = =08

_ 5

=

7]

=3

(= g

=

u,Gambar rentang skala :

‘ STS TS N S SS
|
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Keterangan:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 - 2,60 = Tidak Setuju (TS)
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2,61 — 3,40 = Netral (N)

(@) 341 4,20 = Setuju (S)
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4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

Skala Likert

Skala likert didesain untuk melihat seberapa kuat subjek setuju dan tidak

setuju dengan pertanyaan pada skala 5 titik. Contoh susunan skala likert yang

dapat digunakan sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju

1

2

3

4

5

Respon terhadap sejumlah hal yang berkaitan dengan konsep atau variabel
tertentu, kemudian disajikan kepada tiap responden. Ini adalah skala interval dan

perbedaan dalam respon antara dua titik pada skala tetap sama.

Analisis Regresi Linier

a. Persamaan regresi

Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan

fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Berikut adalah rumus dari regresi

linier berganda dalam penelitian:

Y =Bo+ PuX1 + PaXo + P3X3 + €

Adapun estimasi persamaan regresi sebagai berikut:

Y = bo+ b1X1 + b2Xo + bsX3

Keterangan:

Y atau Y = variabel terikat (kepatuhan wajib pajak)
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Bo atau bo = Konstanta

B1 atau b1 = koefisien regresi

B2 atau b2 = koefisien regresi

B3 atau b3 = koefisien regresi

X1 = variabel independen (kesadaran wajib pajak)
X2 = variabel independen (sanksi pajak)

X3 = variabel independen (pelayanan fiskus)

€ =eror

Selanjutnya akan dilakukan uji asumsi klasik berikut

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual

dalam penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik Kolomogrov-

Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: data residual berdistribusi normal

Ha: data residual berdistribusi tidak normal

Dengan signifikan (a. = 5%), dasar pengambilan keputusan:

1. Jika p-value > o (0.05) data dikatakan berdistribusi normal atau
tidak tolak Ho

2. Jika p-value < a (0.05) data dikatakan tidak berdistribusi normal

atau tolak Ho

2) Uji Heteroskedastisitas
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Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Dengan signifikan (o = 5%), dasar pengambilan keputusan:

1. Jika p-value > a (0.05) tidak terdapat heteroskedastisitas
2. Jika p-value < a (0.05) terdapat heteroskedastisitas
3) Uji Otokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107-108), Uji otokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Metode
pengujian penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW-Test)
Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:

Ho = tidak ada otokorelasi (r = 0)
Ha = ada otokorelasi (r # 0)
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dinyatakan

Gambar 3.1 berikut

Gambar 3.1
Rentang Durbin Watson

| -I | .I ] .I

0

I I I I I
dl du 4-du 4-dl 4

4) Uji Multikolinearitas
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Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas
adalah sebagai berikut:

1. Jika VIF < 10 dan Tolerance > 0.10 maka bebas multikolinearitas

2. Jika VIF > 10 dan Tolerance < 0.10 maka terdapat multikolinearitas

Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam
analisisnya, hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho: B1=P2=Ps=0
Ha: paling sedikit ada satu i # 0
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang

berarti model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y
2. Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho,

yang berarti model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk

memprediksi Y

Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya dapat

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas /
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pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
2. Jika signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat

independen. Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
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